BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pemaparan bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa,
lagu Hymne Kota Jambi merupakan lagu dengan bentuk ternery atau 3 bagian yang
disimbolkan dengan bagian A, Al dan B, bagian A merupakan awalan, bagian Al
merupakan pengembangan dari bagian A sekaligus pengantar pada bagian B dan
berjalan Kembali pada bagian A. Lagu ini terdiri dari 32 birama, dengan 2 motif utama
yaitu motif A dan motif B yang pada masing-masing motif memiliki beberapa
pengembangan seperti augmentasi, diminusi dan sekuen. Dalam lagu Hymne Kota
Jambi terdapat 8 frase dimana 4 frase merupakan antaseden dan 4 frase lainya adalah
konsekuen yang ditandai dengan adanya kadens.

Lagu Hymne Kota Jambi berisi tentang harapan, keinginan untuk membangun
Kota Jambi. Adapun temuan dari Lagu ini ialah lagu Hymne Kota Jambi merupakan
lagu yang berisi gagasan, visi dan misi politik dari Walikota Jambi Syarif Fasha yang
menjabat tahun 2013-2018 (preiode pertama), dan 2018- 2023 (periode kedua) yang
mana selaras dengan pembuatan lagu ini yakni pada tahun 2014. Lagu ini merupakan
implementasi dari Fasha yang mengusung kata Bangkit sebagai sebuah moto pada saat
masa jabatan 2013-2018 yakni “Jambi Bangkit”. Kata Bangkit disinyalir sebagai salah
satu bentuk perubahan menuju pembangunan yang baik dari pemerintahan
sebelumnya. Selain itu lagu ini juga meupakan suatu jejak kepemimpinan Syarif Fasha.

Melalui lagu ini, dapat diketahui perjalanan kepemimpinan Fasha dengan Program-



programnya yang pada kenyataanya visi dan misi tersebut belum sepenuhnya
terlaksanakan.
4.2 Saran

Dari hasil penelitian berjudul “Analisis Mausikologi dan Makna Teks Hymne
Kota Jambi” ini, penulis mengharapkan agar masyarakat khususnya Kota Jambi lebih
memperhatikan hal-hal yang telah diusahakan oleh pemerintah agar tercipta
keseimbangan dan keselarasan sehingga pemerintah dapat lebih maksimal dalam
menjalankan visi dan misinya. Pemerintah dan masyarakat diharapkan bisa saling
bekerja sama untuk mewujudkan pembangunan yang lebih baik bagi Kota Jambi.
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan ketidak sempurnaan dalam
penelitian skripsi ini, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dansaran untuk

menyempurnakan dimasa yang akan datang.
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